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Bahan Kajian Keilmuan

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya.

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi

dan data.

- Hakikat, pengertian, wujud dan isi kebudayaan
- Struktur dan sistem kekerabatan dalam masyarakat Jawa

- Pranata mangsa dan sistem perhitungan dalam masyarakat Jawa




CP Mata kuliah

Pengalaman Belajar

Daftar Referensi

Kesenian masyarakat Jawa

Pengertian, sejarah, dan makna wayang purwa
Pengertian sengkalan, jenis, dan contohnya

Tata upacara pernikahan adat Jawa

Tata upacara kehamilan dan kelahiran adat Jawa
Tata upacara adat Jawa masa remaja

Tata upacara kematian adat Jawa

Memiliki sikap jujur, sopan, percaya diri, daan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas.

Memiliki pengetahuan yang komperhensif berkaitan dengan materi budaya Jawa.

Mahasiswa dibekali berbagai pengetahuan tentang budaya Jawa.

1. Abdullah Ciptaprawiro. 2000. Filsafat Jawa. Jakarta: Balai Pustaka.
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Metode
Penilaian*
Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Waktu
Luring Daring Indikator/ kode CPL Teknik penilaian/bobot

1 2 3 4 5a 5b 6 7 8

1 Mampu Menjelaskan Pengertian budaya 1,2,3,10 1x100 Mendeskripsikan Pengertian Lembar pengamatan
pengertian, wujud dan Jawa Vv budaya Jawa (KU-1) diskusi dan presentasi
isi kebudayaan Jawa Wujud budaya Jawa Mendeskripsikan Wujud budaya hasil diskusi
(KU-1) Isi budaya Jawa Jawa (KU-1) 5%

Memiliki rasa percaya Mendeskripsikan isi budaya Jawa
diri, motivasi yang tinggi, (KU-5)

jujur, dan tanggung Memilik rasa percaya diri, motivasi
jawab dalam yang tinggi, jujur, dan tanggung
melaksanakan tugas jawab dalam melaksanakan tugas
(5-8) berdiskusi (S-8)

2 Mampu menjelaskan Definisi struktur 3,8 1x100 Menjelaskan definisi struktur Lembar pengamatan
struktur  dan  sistem dalam keluarga Vv dalam keluarga Jawa (S-5) diskusi dan presentasi
kekerabatan dalam Jawa Dapat menjelaskan tentang sistem | hasil diskusi
masyarakat Jawa (S-4) Definisi tentang kekerabatan dalam masyarakat 5%




Metode

Penilaian*
Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Waktu
Luring Daring Indikator/ kode CPL Teknik penilaian/bobot

1 2 3 4 5a 5b 6 7 8
Memiliki rasa percaya sistem kekerabatan Jawa.
diri, motivasi yang tinggi, dalam masyarakat (S-4)
jujur, dan tanggung Jawa Memiliki rasa percaya diri,
jawab dalam Sumber-sumber motivasi,jujur, dan bertanggung
melaksanakan tugas filsafat Jawa jawab dalam melaksanakan tugas
(s-8) (s-8)

3 Mampu mengidentifikasi Definisi pranata 2,10 1x100 Menjelaskan definisi pranata Lembar pengamatan
pranata mangsa dan mangsa. \Y mangsa (KU-1) diskusi dan presentasi
sistem perhitungan Cara menentukan Dapat menentukan perhitungan hasil diskusi
dalam masyarakat Jawa perhitungan musim musim dengan menggunakan 5%

(KU-1) dengan pranata mangsa
Memiliki rasa percaya menggunakan (KU-2)
diri, motivasi yang tinggi, pranata mangsa. Memilik rasa percaya diri, motivasi
jujur, dan tanggung yang tinggi, jujur, dan tanggung
jawab dalam jawab dalam melaksanakan tugas
melaksanakan tugas berdiskusi (S-8)
(s-8)
4-5 Mampu menjelaskan Hakikat keseninan | 1,3 2x100 Menjelaskan hakikat keseninan | Lembar pengamatan
kesenian  tradisional tradisional Jawa Vv tradisional Jawa. (KU-1) diskusi dan presentasi

Jawa dan contohnya
(KU-1)

Memiliki rasa percaya
diri, motivasi yang

tinggi, jujur, dan

Ciri-ciri  kesenian
tradisional Jawa
Kesenian
tradisional

kerakyatan

Menjelaskan dan menyebutkan
Ciri-ciri kesenian tradisional Jawa
Mendeskripsikan tentang kesenian
tradisional kerakyatan

Mendeskripsikan tentang kesenian

hasil diskusi

5%




Metode

Penilaian*
Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Waktu
Luring Daring Indikator/ kode CPL Teknik penilaian/bobot
1 2 3 4 5a 5b 6 7 8

tanggung jawab dalam Kesenian tradisional bersumber dari budaya
melaksanakan tugas tradisional Keraton
(S-8) bersumber dari Mendeskripsikan tentang

budaya Keraton Kesenian tradisional pesisiran

Kesenian Memilki rasa percaya diri, motivasi

tradisional yang tinggi, jujur, dan tanggung

pesisiran jawab dalam melaksanakan tugas

berdiskusi (S-8)
6&7 Mampu menjelaskan ramayana 1,3 1x100 Menjelaskan pengertian ramayana | Lembar pengamatan
cerita Ramayana dan Mahabarata \" (KU-2) diskusi dan presentasi
Makna-makna Menjelaskan mahabarata
mahabarata dalam Ramayana Dapat mengidentifikasi makna- hasil diskusi
Menmiliki rasa percaya dan mahabarata makna dalam Ramayana dan 5%
diri, motivasi yang mahabarata
tinggi, jujur, dan
tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas
(s-8)
8 Tes Tengah Semester Tes Tertulis
30%

9 Mampu Pengertian 12 1x100 Menjelaskan pengertian Lembar pengamatan
mengidentifikasi sengkalan Vv sengkalan(S-9) diskusi dan presentasi
pengertian dan jenis Jenis-jenis Menyebutkan dan menjelaskan hasil diskusi
sengkalan (S-9) sengkalang mengenai jenis-jenis sengkalan (S- | 5%

Memiliki rasa percaya

Contoh penggunaan

9)




Metode

Penilaian*
Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Waktu
Luring Daring Indikator/ kode CPL Teknik penilaian/bobot
1 2 3 4 5a 5b 6 7 8
diri, motivasi yang sengkalan dalam Menunjukka contoh penggunaan
tinggi, jujur, dan kehidupan sehari- sengkalan dalam kehidupan
tanggung jawab dalam hari sehari-hari
melaksanakan tugas Memilik rasa percaya diri, motivasi
(S-8) yang tinggi, jujur, dan tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas
berdiskusi (S-8)
10&11 Mampu menjelaskan Seluk beluk upacara | 3 2x100 Menijelaskan seluk beluk upacara Lembar pengamatan
tata upacara pernikahan Vv pernikahan tradisional Jawa (S-9) diskusi dan presentasi

pernikahan tradisional
Jawa

(s-9)

Memiliki rasa percaya
diri, motivasi yang
tinggi,  jujur, dan
tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas

(s-8)

tradisional Jawa

Tata upacara
pernikahan
tradisional Jawa
gaya Yogyakarta
Tata upacara
pernikahan
tradisional Jawa

gaya Surakarta
Makna filosofis
dalam tata upacara
pernikahan

tradisional Jawa

Menjelaskan secara rinci
mengenai tata upacara
pernikahan tradisional Jawa gaya
Yogyakarta (S-9)

Menjelaskan secara rinci
mengenai tata upacara
pernikahan tradisional Jawa gaya
Surakarta (S-9)

Menyebutkan makna filosofis yang
terkandung dalam tata upacara
pernikahan tradisional Jawa
Memilik rasa percaya diri, motivasi
yang tinggi, jujur, dan tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas

berdiskusi (S-8)

hasil diskusi

5%




Metode

Penilaian*
Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Waktu
Luring Daring Indikator/ kode CPL Teknik penilaian/bobot
1 2 3 4 5a 5b 6 7 8
12& 13 Mampu menjelaskan Seluk beluk upacara | 3 1x100 Menjelaskan seluk beluk upacara | Lembar pengamatan
upacara kehamilan kehamilan dan Vv kehamilan dan kelahiran | diskusi dan presentasi
dan kelahiran kelahiran tradisional tradisional Jawa (S-9) hasil diskusi
tradisional Jawa (S-9) Jawa Menjelaskan makna filosofis yang | 5%
dan upacara Makna filosofis terkandung dalam upacara
tradisional Jawa masa upacara kehamilan kehamilan dan kelahiran
remaja (KU-1) dan kelahiran tradisional Jawa (S-9)
tradisional Jawa Memilik rasa percaya diri, motivasi
Memiliki rasa percaya yang tinggi, jujur, dan tanggung
diri, motivasi yang jawab dalam melaksanakan tugas
tinggi,  jujur, dan berdiskusi (S-8)
tanggung jawab dalam
melaksanakan  tugas
(s-8)
14 & Mampu menjelaskan Seluk-beluk upacara | 3 1x100 Menjelaskan seluk beluk upacara Lembar pengamatan
15 upacara kematian kematian tradisional Vv kematian tradisional Jawa (KU-1) diskusi dan presentasi

tradisional Jawa (KU-
1)

Memiliki rasa percaya
diri, motivasi yang
tinggi,  jujur, dan
tanggung jawab dalam
melaksanakan

tugas

(s-8)

Jawa
Prosesi upacara
kematian tradisiona

Jawa dan tujuannya

Menjelaskan prosesi upacara
kematian tradisional Jawa dan
tujuannya.(KU-1)

Memilik rasa percaya diri, motivasi
yang tinggi, jujur, dan tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas

berdiskusi (S-8)

hasil diskusi

5%




Metode

Penilaian*
Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Waktu
Luring Daring Indikator/ kode CPL Teknik penilaian/bobot
1 2 3 4 5a 5b 6 7 8
16 Ujian Akhir Semester Tes Tertulis

30%




Rubrik Penilaian Tugas Makalah

Nama Praktikan:/NIM

RUBRIK ANALITIK

Nilai
No Komponen yang dinilai 1 2 3 a 5
(Buruk) (Kurang Baik) (Cukup) (Baik) (sangat baik)
INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI
A Isi Makalah
1 Kesesuain isi dengan tema yang telah ditentukan
2 Keserasian judul, tema dan isi
3 Kesesuaian rumusan masalah, pembahasan dan simpulan
4 Kedalaman materi
5 Kesesuain sumber data
B. Penggunaan bahasa
1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
2 Struktur kalimat sesuai dengan aturan penulisan kalimat
3 Bahasa yang digunakan jelas/ tidak rancu
C. Kelengkapan
1. Kelengkapan komponen makalah
2. Kerapian penyusunan makalah

JUMLAH




Skor akhir dapat dihitung dengan cara berikut.

Dosen Pengampu,

Dr. Raheni Suhita,M.Hum
NIP 196303091988032001



RUBRIK ANALITIK

SOAL

1. Jelaskan pengertian, wujud, dan isi budaya Jawa!
Jelaskan mengenai perbedaan kesenian kerakyatan, kesenian yang berasal dari kraton, dan kesenian Jawa pesisiran!
Jelaskan mengenai sistem perhitungan musim menggunakan pranata mangsa!

Sebutkan jenis-jenis sengkalan beserta contohnya!

o > 0D

Jelaskan mengenai prosesi upacara adat pernikahan Jawa gaya Surakarta dan Yogyakarta!

RUBRIK PENILAIAN

No. Soal Kriteria Penilaian Skor Skor Maksimal
1. a. Menjelaskan pengertian, wujud, dan isi budaya Jawa dengan tepat dan lengkap 6 6
b. Menjelaskan pengertian, wujud, dan isi budaya Jawa dengan tepat, namun kurang lengkap 4
c. Hanya menjelaskan pengertian, wujud, dan isi budaya Jawa dengan tepat dan lengkap 2
d. Hanya menjelaskan pengertian, wujud, dan isi budaya Jawa dengan tepat, namun kurang lengkap 1
2. a. Menjelaskan perbedaan kesenian kerakyatan, kesenian yang berasal dari kraton, dan kesenian Jawa pesisiran dengan 4 4
tepat 2
b. Menjelaskan perbedaan kesenian kerakyatan, kesenian yang berasal dari kraton, dan kesenian Jawa pesisiran dengan
kurang tepat
3. a. Menjelaskan mengenai sistem perhitungan musim menggunakan pranata mangsa dengan tepat dan lengkap 5 5
b. Menjelaskan mengenai sistem perhitungan musim menggunakan pranata mangsa dengan tepat, namun kurang lengkap 4
c. Hanya menjelaskan mengenai sistem perhitungan musim menggunakan pranata mangsa dengan tepat dan lengkap 2
d. Hanya menjelaskan mengenai sistem perhitungan musim menggunakan pranata mangsa dengan tepat, namun kurang 1
lengkap
4, a. Menyebutkan jenis-jenis sengkalan beserta beberapa contohnya dengan tepat dan lengkap 5 5
b. Menyebutkan jenis-jenis sengkalan beserta beberapa contohnya dengan tepat, namun lengkap 4
c. Menyebutkan jenis-jenis sengkalan beserta satu contohnya dengan tepat dan lengkap 3
d. Menyebutkan jenis-jenis sengkalan beserta satu contohnya dengan tepat, namun kurang lengkap 2




No. Soal Kriteria Penilaian Skor Skor Maksimal
e. Menyebutkan jenis-jenis sengkalan tanpa menyebutkan contohnya 1
5. a. Menjelaskan prosesi upacara adat pernikahan Jawa gaya Surakarta dan Yogyakarta dengan tepat dan lengkap 5 5
b. Menjelaskan prosesi upacara adat pernikahan Jawa gaya Surakarta dan Yogyakarta dengan tepat, namun kurang 4
lengkap 2
c. Hanya menjelaskan prosesi upacara adat pernikahan Jawa gaya Surakarta dan Yogyakarta dengan tepat dan lengkap 1
d. Hanya menjelaskan prosesi upacara adat pernikahan Jawa gaya Surakarta dan Yogyakarta dengan tepat, namun kurang
lengkap
Jumlah Maksimal 25

Skor akhir dapat dihitung dengan cara berikut.

Dosen Pengampu,

Dr Raheni Suhita,M.Hum.
NIP 196303091988032001



